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ABSTRAK

TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
menerapkan program pengembangan emosional anak sesuai dengan kurikulum pendidikan nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan emosional anak usia dini dari keluarga
broken home di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci dan faktor yang memengaruhi kondisi
emosional anak dari keluarga broken home di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi lapangan, melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitian adalah anak-anak dari keluarga broken home. Data dianalisis secara
deskriptif dengan pendekatan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak usia dini
dari keluarga broken home cenderung mengalami ketidakstabilan emosional, seperti murung, pendiam,
agresif, mudah marah, dan kesulitan bersosialisasi. Faktor yang paling berpengaruh adalah kurangnya
perhatian dan kasih sayang orang tua, kondisi ekonomi, lingkungan tempat tinggal, serta kualitas
komunikasi pasca perceraian. Sekolah berperan penting melalui strategi berupa pendekatan personal,
perhatian ekstra dari guru, program khusus kesadaran emosional, penyediaan ruang konseling, serta
kegiatan ekspresif seperti bermain, menggambar, seni, dan diskusi. Guru berupaya memberikan
dukungan dengan kasih sayang dan perhatian. Secara keseluruhan, keberhasilan mendukung
perkembangan emosional anak broken home sangat bergantung pada sinergi antara sekolah, guru dan
orang tua, dengan dukungan tambahan dari konselor atau psikologi

Kata Kunci: keluarga broken home, perkembangan emosional, anak usia dini

ABSTRACT

TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci is one of the early childhood education institutions that
implements an emotional development program for children in accordance with the national
education curriculum. This study aims to examine the emotional development of early childhood
students from broken home families at TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci and to identify the
factors influencing their emotional condition. The research employed a qualitative approach using a
field study method through observation, interviews, and documentation. The subjects of the study were
children from broken home families. Data were analyzed descriptively using a thematic analysis
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approach. The findings reveal that early childhood children from broken home families tend to
experience emotional instability, such as sadness, introversion, aggressiveness, irritability, and
difficulties in social interaction. The most influential factors include lack of parental attention and
affection, economic conditions, living environment, and the quality of post-divorce communication.
The school plays a significant role through strategies such as personal approaches, extra teacher
attention, special emotional awareness programs, the provision of counseling spaces, and expressive
activities like play, drawing, art, and discussion. Teachers as well as liaisons between the school and
parents, while parents strive to provide love and support. Overall, the success of supporting the
emotional development of children from broken home families largely depends on the synergy
between the school, teachers, and parents, with additional support from counselors or psychologists.
Keywords: broken home family, emotional development, early childhood

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling berpengaruh dalam kehidupan anak
usia dini, terutama dalam pembentukan perkembangan emosional dan psikologisnya. Peran
lingkungan keluarga sangat penting dalam memberikan perhatian, dukungan emosional, serta
pembelajaran mengenai emosi (Helen et al., 2025; Budiyono, 2021). Lingkungan keluarga yang
kurang mendukung atau tidak stabil, seperti konflik berkepanjangan maupun perpecahan dalam
keluarga, dapat menghambat kemampuan anak dalam mengelola emosi dan berdampak pada
perkembangan psikologisnya (Prisma, 2021). Orang tua memiliki tanggung jawab mendukung
tumbuh kembang anak. Setiap anak berhak memperoleh dukungan yang optimal dari kedua
orang tuanya karena fondasi dalam membentuk kepribadian yang tangguh dan kehidupan yang
lebih stabil di masa depan (Hamdani, 2023). Ketika terjadi perpisahan orang tua, anak sering
kali mengalami perasaan kehilangan dan kekurangan karena tidak lagi dapat merasakan
kehadiran kedua orang tua secara bersamaan seperti sebelumnya (Maslahah et al., 2023)

Kelekatan (attachment) antara anak dan orang tua merupakan fondasi penting dalam
perkembangan emosional anak usia dini. Kelekatan yang aman terbentuk melalui kasih sayang,
perhatian, serta respons yang konsisten dari orang tua terhadap kebutuhan anak sehingga anak
merasa aman, dihargai, dan memiliki kepercayaan terhadap lingkungan di sekitarnya. Menurut
Mimin et al. (2025), kualitas kelekatan yang baik antara anak dan orang tua berperan dalam
mendukung perkembangan sosial-emosional anak, mengendalikan emosi.

Perkembangan emosional anak merupakan kemampuan untuk mengenali, memahami,
mengekspresikan, dan mengendalikan perasaan diri sendiri maupun memahami perasaan orang
lain. Aspek ini berperan penting dalam pembentukan kepribadian, perilaku sosial, dan
kemampuan anak beradaptasi dengan lingkungannya. Perkembangan emosional yang baik
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membantu anak membangun hubungan sosial yang positif, meningkatkan rasa percaya diri,
serta mendukung keberhasilan belajar dan penyesuaian diri dalam berbagai situasi kehidupan
(Afifah & Arbarini, 2025).Perkembangan emosional yang optimal membantu anak
menunjukkan empati, bekerja sama dengan teman, serta mengelola berbagai situasi yang
menimbulkan tekanan secara positif. Dengan demikian, perkembangan emosional yang baik
menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan anak dalam belajar dan menjalin hubungan
sosial yang harmonis (Rahmawati, 2021).

Fenomena keluarga broken home kini semakin sering dijumpai dalam kehidupan
masyarakat dan cenderung dianggap sebagai hal yang lumrah. Broken home merujuk pada
kondisi di mana pasangan suami istri mengalami konflik yang tidak terselesaikan hingga
akhirnya memilih untuk bercerai (Machfirah, 2023). Kehilangan figur orang tua sebagai
panutan dapat mengganggu perkembangan anak, biasanya memberikan dampak terhadap
kondisi emosional (Ariyanto, 2023). Selain itu kasus pada anak usia 5-6 tahun di TK Sedesa
Tegal Maja, Lombok Utara. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang berasal dari
keluarga broken home akibat perceraian orang tua cenderung mengalami perubahan perilaku
emosional yang beragam. Beberapa anak menjadi lebih pendiam, kurang percaya diri, dan
enggan berinteraksi dengan teman sebaya yang menunjukkan perilaku hiperaktif, sulit
mengendalikan emosi, serta mencari perhatian secara berlebihan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa ketidakharmonisan keluarga tidak hanya memengaruhi kesejahteraan
emosional anak, tetapi juga perkembangan sosialnya sejak usia dini. Dampak yang muncul
pada anak dapat berbeda-beda tergantung pada karakteristik individu, pola pengasuhan, serta
dukungan dari lingkungan sekita.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kondisi broken home dapat memberikan dampak
yang signifikan terhadap perkembangan emosional anak usia dini. Anak usia 4—6 tahun yang
mengalami perceraian atau konflik berkepanjangan dalam keluarga cenderung menunjukkan
berbagai reaksi emosional, seperti mudah marah, menangis, cemas, takut, kurang percaya diri,
serta kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya. Pada usia ini, anak belum memiliki
kemampuan regulasi emosi yang matang sehingga perubahan kondisi keluarga sering kali
memengaruhi rasa aman dan kenyamanan emosional mereka. Penelitian terdahulu juga

menemukan bahwa kurangnya kehadiran salah satu orang tua serta berkurangnya perhatian dan
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kasih sayang setelah perceraian dapat menyebabkan anak menjadi lebih pendiam, menarik diri,
atau sebaliknya menunjukkan perilaku agresif sebagai bentuk ekspresi emosi tidak tersalurkan
dengan baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi keluarga yang tidak utuh dapat
memengaruhi perkembangan emosional anak usia dini dan memerlukan dukungan dari
keluarga maupun lingkungan sekolah untuk membantu anak beradaptasi secara positif
(Rasmini, 2023).

Berdasarkan hasil pengamatan di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci, ditemukan
beberapa anak yang berasal dari keluarga broken home. Anak tersebut menunjukkan perilaku
yang berbeda dibandingkan teman-teman sebayanya. Anak tampak sering mengganggu teman
seolah-olah ingin mendapatkan perhatian lebih. Ia juga sulit diatur, tidak bersemangat
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, serta cenderung pasif dengan hanya duduk diam
tanpa memperhatikan guru. Saat jam istirahat, anak tersebut lebih memilih menyendiri dan
hanya menjadi penonton temantemannya yang bermain.Anak juga menunjukkan sikap
egosentris, mudah marah, dan sangat tergantung pada neneknya. Hasil wawancara dengan Ibu
RD, salah satu guru di TK tersebut, memperkuat temuan observasi. Anak-anak yang berasal
dari keluarga broken home cenderung enggan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti
bercerita, bernyanyi, atau mewarnai bersama. Selain itu, anak-anak tersebut menunjukkan
sikap menarik diri dan tampak takut saat berinteraksi dengan teman sebayanya.Temuan ini
menunjukkan adanya tanda-tanda bahwa kondisi keluarga broken home berdampak pada
perilaku dan partisipasi anak dalam kegiatan belajar serta interaksi sosial di lingkungan sekolah.
Kondisi tersebut menjadi landasan penting untuk diteliti lebih lanjut sebagai upaya memahami
dan mencari solusi atas permasalahan yang terjadi.

Menurut Bowlby (1969) dalam Attachment Theory, perkembangan emosional anak sangat
dipengaruhi oleh kualitas hubungan yang terjalin antara anak dan pengasuh utamanya, terutama
orang tua. Bowlby menjelaskan bahwa hubungan kelekatan yang aman (secure attachment)
terbentuk ketika pengasuh mampu memberikan kasih sayang, perhatian, perlindungan, serta
respons yang konsisten terhadap kebutuhan anak. Kelekatan yang aman akan menumbuhkan
rasa percaya, aman, dan nyaman pada diri anak sehingga mendukung perkembangan emosional

yang sehat. Sebaliknya, hubungan kelekatan yang kurang baik dapat menyebabkan anak
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mengalami ketidakamanan emosional, kesulitan mengendalikan emosi, serta hambatan dalam
menjalin hubungan sosial dengan orang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan emosional anak usia dini
yang berasal dari keluarga broken home di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci,
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kondisi emosional anak, serta menganalisis
peran sekolah dalam mendukung perkembangan emosional anak dari keluarga broken home.

Aspek emosional anak dalam konteks keluarga broken home, khususnya di daerah Gunung
Kerinci, menjadi research gap yang akan diteliti. Novelty penelitian ini tidak hanya terletak
pada fokus lokasi di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci, tetapi juga pada upaya memahami
kondisi emosional anak dari keluarga broken home dalam konteks sosial-budaya masyarakat
Kerinci yang memiliki karakteristik kekerabatan yang kuat, nilai religius yang tinggi, serta pola
pengasuhan kolektif yang masih dipengaruhi oleh peran keluarga besar dan lingkungan adat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mendalam untuk menggali dinamika
emosional anak secara kontekstual, sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai kondisi emosional anak dari keluarga broken home serta strategi
pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mereka di lingkungan sekolah. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak keluarga broken home terhadap perkembangan

emosional anak usia dini di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif menggunakan metode studi lapangan
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana dampak keluarga
broken home (Moleong, 2021), terhadap perkembangan emosional anak usia dini. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk secara langsung mengamati dan terlibat dengan lingkungan
TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci yang menawarkan wawasan tentang peran sekolah
dalam mendukung kondisi emosional anak dari keluarga broken home.

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi di
lingkungan TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci terkait dampak keluarga broken home
terhadap perkembangan emosional anak usia dini di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci.

Sehingga pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah observasi nonpartisipatif, yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung
dalam kegiatan yang diamati, melainkan bertindak sebagai pengamat. Aspek-aspek yang
diamati meliputi perkembangan emosi, faktor mempengaruhi emosi, serta upayaguru mengatasi
emosional anak. Observasi dilaksanakan selama tiga minggu dengan frekuensi dua kali dalam
seminggu pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Selama proses observasi, peneliti
mencatat berbagai perilaku dan respons anak yang berkaitan dengan kondisi emosionalnya serta
interaksi antara guru dan anak dalam lingkungan sekolah. Wawancara mendalam dilakukan
dengan guru dan orang tua mendapatkan perspektif mereka mengenai integrasi anak dengan
temannya dan anak dengan guru baik dilingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga.

Subjek penelitian ini terdiri dari 3 anak dari keluarga broken home serta 5 informan yang
terdiri dari 1 guru, 3 orang tua, serta 1 kepala sekolah TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan kriteria inklusi anak berusia 4-6 tahun,
berasal dari keluarga yang mengalami perceraian atau perpisahan orang tua, serta tercatat aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. Guru yang dipilih adalah guru kelas yang secara
langsung mendampingi anak tersebut, sedangkan orang tua dipilih karena memiliki pengalaman
langsung dalam pengasuhan anak pasca perpisahan, dan kepala sekolah dipilih karena memiliki
peran dalam kebijakan serta pengelolaan layanan pendidikan di sekolah.

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama (human instrument) yang
secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan data. Peneliti dibantu oleh pedoman
observasi dan pedoman wawancara terstruktur. Keabsahan data dijaga melalui teknik
triangulasi sumber, yaitu membandingkan data dari anak, guru dan kepala sekolah, serta
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemilihan lokasi penelitian di TK
Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang mendalam
dan kontekstual mengenai dampak keluarga broken home terhadap perkembangan emosional
anak usia dini di lingkungan sekolah tersebut.

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif dengan pendekatan analisis
Miles dan Huberman terdiri dari Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Peneliti mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari data yang diperoleh,
kemudian mengorganisasikannya dan mengaitkannya dengan fokus serta tujuan penelitian.

Proses ini dilakukan secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai data
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hasil penelitian tanpa memasukkan interpretasi yang bersifat harapan atau kontribusi di luar

prosedur analisis

HASIL PENELITIAN

Penelitian terpokus pada Perkembangan emosional anak usia dini dari keluarga broken
home di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci, faktor apa saja yang memengaruhi kondisi
emosional anak dari keluarga broken home di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci,
bagaimana peran sekolah dalam mendukung kondisi emosional anak dari keluarga broken home
di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci. Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut:

a. Perkembangan emosional anak usia dini dari keluarga broken home di TK Negeri
Pembina 2 Gunung Kerinci.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu RD, salah satu guru di TK Negeri Pembina 2

Gunung Kerinci, perkembangan emosional anak usia dini dari keluarga broken home di sekolah
tersebut menunjukkan bahwa:

“anak dari keluarga broken home cenderung menunjukkan perilaku emosional yang berbeda
dari teman sebayanya, seperti murung, pendiam, menarik diri, atau sebaliknya menjadi lebih
agresif dan mudah marah karena kesulitan menyalurkan emosi dengan tepat.” (Wawancara
dengan RD, 2 Oktober 2025)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa anak dari keluarga broken home memerlukan
pendekatan individual dan dukungan emosional dari guru agar dapat belajar menyalurkan
emosinya dengan cara yang sehat. Perhatian khusus dari guru, seperti komunikasi empatik,
konseling sederhana, dan kegiatan ekspresif (misalnya menggambar atau bermain peran), dapat
membantu anak mengembangkan keterampilan sosial-emosional yang lebih baik serta
menumbuhkan kembali rasa aman dan percaya diri di lingkungan sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua ibu CR, ibu RM dan ibu MP sebagai
orang tua anak broken home di sekolah di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci bahwa:

“Anak mengalami perubahan emosional yang cukup signifikan setelah perpisahan orang tua,
ditandai dengan sering menangis tanpa alasan jelas, mudah tersinggung, dan menjadi lebih
pendiam dibanding sebelumnya yang dikenal ceria.” (Wawancara dengan CR, 5 Oktober 2025)

“Saat anak marah, orang tua berusaha menenangkan dengan bertanya secara perlahan mengenai
perasaan anak tanpa membalas dengan kemarahan, serta menegaskan bahwa semua emosi anak
valid dan boleh dirasakan tanpa dihakimi.” (Wawancara dengan RM, 5 Oktober 2025)
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“Di lingkungan rumah, anak kerap mengekspresikan emosinya dalam berbagai cara. Terkadang
anak memilih untuk diam, kadang menangis, dan tidak jarang juga mengalami tantrum. Anak
sering kali mengajukan pertanyaan seperti “kenapa kita tidak bisa tinggal bersama lagi,”
(Wawancara dengan MP, 7 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil pengamatan, anak usia dini dari keluarga broken home mengalami
perubahan emosional yang ditandai dengan sering menangis tanpa sebab jelas, mudah
tersinggung, lebih pendiam, serta kebingungan terkait perpisahan orang tua. Kondisi ini
menunjukkan ketidakstabilan emosi akibat penyesuaian terhadap perubahan struktur keluarga.
Dalam menghadapinya, orang tua menerapkan pola asuh responsif dengan memberikan
dukungan emosional, pelukan, dan komunikasi yang tenang, serta berharap sekolah dapat
menjadi lingkungan yang aman dan peka terhadap kondisi anak. Secara keseluruhan, dukungan
keluarga dan sekolah berperan penting dalam membantu anak memulihkan rasa aman dan
kepercayaan dirinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu ME kepala sekolah TK Negeri Pembina 2

Gunung Kerinci menunjukkan bahwa:
“Pihak sekolah memberikan perhatian khusus kepada anak dari keluarga broken home dengan
memastikan guru memiliki kepekaan terhadap kondisi emosional anak, serta mendampingi guru
dalam menangani kasus yang kompleks dan melibatkan orang tua dalam diskusi perkembangan
anak. ” (Wawancara dengan ME, 11 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa, pihak sekolah menunjukkan
komitmen yang kuat dalam memberikan perhatian dan dukungan kepada anak usia dini yang
berasal dari keluarga broken home melalui kepemimpinan yang empatik serta kerja sama antara
kepala sekolah, guru, dan orang tua. Anak-anak dengan latar belakang broken home cenderung
menunjukkan perilaku tertutup, agresif, dan mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial
sebagai dampak dari rasa kehilangan dan ketidakamanan emosional. Namun, kurangnya
komunikasi serta keterlibatan orang tua setelah perpisahan sering menjadi kendala dalam
proses pendampingan anak.

b. Faktor yang memengaruhi kondisi emosional anak dari keluarga broken home di TK
Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu RD salah satu guru di TK Negeri Pembina 2

Gunung Kerinci, perkembangan emosional anak usia dini dari keluarga broken home di sekolah

tersebut menunjukkan bahwa:
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“kondisi emosional anak dari keluarga broken home dipengaruhi oleh kurangnya perhatian dan
kasih sayang orang tua serta keterbatasan ekonomi yang dapat menimbulkan rasa kehilangan,
tidak aman, minder, dan mudah tersinggung di sekolah.” (Wawancara dengan RD, 15 Oktober
2025)

Berdasarkan hasil pengamatan, kondisi emosional anak dari keluarga broken home
terutama dipengaruhi oleh kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua, yang menyebabkan
anak merasa kehilangan, tidak aman, dan kurang percaya diri. Selain itu, keterbatasan ekonomi
keluarga dapat memicu perasaan minder, rendah diri, dan perilaku emosional yang kurang
stabil. Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru berperan sebagai pendamping emosional
dengan menciptakan lingkungan belajar yang hangat, inklusif, serta menjalin komunikasi
dengan orang tua untuk mendukung kebutuhan anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua ibu CR, ibu RM dan ibu MP sebagai orang
tua anak broken home di sekolah di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci bahwa:

“Faktor ekonomi dan ketidakhadiran salah satu orang tua menjadi penyebab utama
ketidakstabilan emosi anak setelah perceraian. Kondisi ekonomi yang menurun membuat anak
merasa minder, iri, dan sensitif terhadap lingkungan sebayanya, sedangkan ketidakhadiran ayah
atau ibu menimbulkan rasa kehilangan, kurang dicintai, serta berkurangnya rasa aman dan
kelekatan emosional pada anak.” (Wawancara dengan CR, 17 Oktober 2025)

“Perubahan pola asuh setelah perceraian juga memengaruhi kondisi emosional anak. Tanggung
jawab pengasuhan yang sebelumnya dilakukan bersama menjadi ditanggung oleh satu orang tua,
sehingga terkadang muncul pola asuh yang lebih keras akibat beban yang meningkat.”
(Wawancara dengan ibu RM, 2025)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu ME kepala sekolah TK Negeri Pembina 2

Gunung Kerinci menunjukkan bahwa:

“Lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan penuh kasih sayang sangat penting dalam
menjaga stabilitas emosional anak dari keluarga broken home yang umumnya mengalami rasa
tidak aman dan kurang percaya diri akibat minimnya dukungan emosional, kondisi ekonomi
yang menurun, serta komunikasi keluarga yang terbatas. ” (Wawancara dengan ME, 20
Oktober 2025)

Berdasarkan hasil pengamatan, lingkungan sekolah berperan sebagai faktor protektif utama
dalam mendukung stabilitas emosional anak dari keluarga broken home dengan menciptakan
ruang yang aman, hangat, dan penuh kasih sayang. Sekolah di TK Negeri Pembina 2 Gunung
Kerinci menerapkan program kesadaran emosional melalui kegiatan bermain, seni, dan diskusi
kelompok untuk membantu anak mengenali dan mengelola emosi serta menumbuhkan empati.
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Peran sekolah dalam Mendukung Kondisi Emosional Anak Dari Keluarga Broken Home di TK

Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci

Hasil wawancara dengan guru Ibu RN terkait peran sekolah dalam mendukung kondisi
emosional anak dari keluarga broken home di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci adalah:

“Pendekatan terhadap anak dari keluarga broken home dilakukan dengan memberikan perhatian
lebih melalui komunikasi intens, pujian, dan sentuhan emosional positif, serta mengidentifikasi
tanda awal gangguan emosi seperti mudah menangis, marah, atau menarik diri melalui
observasi dan komunikasi dengan orang tua.” (Wawancara dengan RN, 20 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil pengamatan, pendekatan personal dan empatik guru menjadi strategi
utama dalam mendukung kondisi emosional anak dari keluarga broken home di TK Negeri
Pembina 2 Gunung Kerinci, di mana guru berperan sebagai pengganti kelekatan emosional
melalui komunikasi hangat, pujian, dan interaksi positif yang membuat anak merasa aman dan
diterima.

Hasil wawancara dengan orang tua ibu CR, RM dan MP peran sekolah dalam mendukung
kondisi emosional anak dari keluarga broken home di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci
adalah:

“peran cukup besar dalam memberikan perhatian khusus terhadap kondisi emosional anak-anak,
khususnya mereka yang berasal dari keluarga broken home. Ia mengaku sering mendapatkan
informasi dari guru jika terjadi perubahan perilaku pada anaknya, dan merasa terbantu oleh
komunikasi yang terjalin tersebut.” (Wawancara dengan CR, 22 Oktober 2025)

“anaknya terkadang diizinkan untuk menenangkan diri di sudut kelas atau diajak bicara oleh
guru saat sedang sedih atau marah. Ia menilai hal ini sebagai langkah yang sangat membantu,
karena tidak semua anak dapat langsung kembali fokus belajar dalam kondisi emosional yang
tidak stabil.” (Wawancara dengan RM, 22 Oktober 2025)

“Selain itu, ia berharap para guru bisa terus mendapatkan pelatihan dalam menghadapi anak-
anak dengan latar belakang keluarga yang sulit, sehingga penanganan secara emosional bisa
lebih tepat dan maksimal Ia pun meyakini bahwa peran sekolah sangat penting karena sebagian
besar waktu anak dihabiskan di lingkungan sekolah, dan guru kerap menjadi tempat anak-anak
berbagi cerita serta memperoleh dukungan emosional yang mereka butuhkan” (Wawancara
dengan RM, 23 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil pengamatan, sekolah memiliki peran penting dalam mendukung kondisi

emosional anak dari keluarga broken home melalui perhatian guru dan kegiatan yang

membantu anak mengekspresikan emosi secara positif seperti bermain dan menggambar. Guru
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juga berfungsi sebagai pendamping emosional dengan memberikan ruang bagi anak untuk
menenangkan diri atau berdialog saat sedih maupun marah, sehingga membantu anak
mengenali dan mengelola emosinya secara bertahap.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah Ibu ME di TK Negeri Pembina 2 Gunung
Kerinci adalah:

“Sekolah berperan penting dalam membantu anak dari keluarga broken home mengelola emosi
melalui kegiatan seperti bermain, seni, dan diskusi kelompok yang melatih anak mengenali
serta mengekspresikan perasaan secara sehat, didukung oleh konselor atau psikolog serta
lingkungan yang bebas stigma agar anak merasa aman dan diterima.” (Wawancara dengan ME,
23 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil pengamatan, sekolah memiliki peran penting dalam mendukung kondisi

emosional anak dari keluarga broken home melalui perhatian guru dan kegiatan yang

membantu anak mengekspresikan emosi secara positif seperti bermain dan menggambear.

PEMBAHASAN
a. Perkembangan Emosional Anak Usia Dini Dari Keluarga Broken Home di TK Negeri
Pembina 2 Gunung Kerinci.

Perkembangan emosional anak usia dini dari keluarga broken home di TK Negeri
Pembina 2 Gunung Kerinci ditandai dengan ketidakstabilan emosi seperti mudah marah,
murung, pendiam, hingga agresif, serta kesulitan dalam regulasi emosi yang terlihat dari
perilaku menangis berlebihan, menarik diri, dan reaksi fisik saat konflik. Kondisi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ketidakhadiran salah satu orang tua, perubahan
ekonomi keluarga, pola asuh yang berubah, serta kurangnya komunikasi di lingkungan rumah.
Dukungan lingkungan menjadi faktor penting dalam membantu anak, di mana orang tua yang
masih mendampingi berusaha memberikan ruang ekspresi emosi, sementara guru di sekolah
memberikan dukungan melalui pendekatan personal dan kegiatan seperti bermain dan
menggambar. Kepala sekolah juga mendorong kolaborasi dengan orang tua dan tenaga
profesional seperti konselor atau psikolog, meskipun masih terdapat kendala komunikasi dan
kecenderungan anak menarik diri.

Hal ini Sejalan dengan penelitian Nafisah et al. (2024), perkembangan psikososial anak

usia prasekolah dari keluarga broken home sangat dipengaruhi oleh kondisi keluarga, terutama
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perasaan kehilangan salah satu orang tua yang berdampak pada kurangnya kasih sayang,
rendahnya kepercayaan diri, kesulitan bersosialisasi, serta kecenderungan menjadi murung dan
pasif, meskipun sebagian anak juga menunjukkan kemandirian di usia dini sebagai dampak
positif. Hal ini diperkuat oleh teori Erik Erikson (1983) dalam Rahmat et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa anak usia 3-6 tahun berada pada tahap initiative vs guilt, di mana
dukungan lingkungan yang positif akan membentuk kepercayaan diri dan kestabilan emosi,
sedangkan pola asuh yang keras dapat menimbulkan rasa bersalah dan rendah diri. Selain itu,
Mulyani (2022) menegaskan bahwa pada anak dari keluarga broken home, perceraian orang tua,
kondisi ekonomi yang tidak stabil, serta kurangnya komunikasi dapat memengaruhi
perkembangan emosi anak, sehingga diperlukan peran guru dan sekolah sebagai pendamping
emosional melalui pendekatan personal, kegiatan bermain, dan layanan konseling, serta sinergi
dengan orang tua agar anak mampu mengelola emosinya dengan lebih baik.

b. Faktor yang Memengaruhi Kondisi Emosional Anak dari Keluarga Broken Home di
TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci
Penelitian di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci menunjukkan bahwa anak usia dini

dari keluarga broken home mengalami perkembangan emosional yang cenderung tidak stabil,
ditandai dengan perilaku murung, pendiam, agresif, mudah marah, hingga kesulitan
bersosialisasi. Faktor utama yang memengaruhi kondisi emosional anak meliputi kurangnya
perhatian dan kasih sayang orang tua, kondisi ekonomi, lingkungan tempat tinggal, serta
kualitas komunikasi setelah perceraian. Sekolah berperan penting dalam mendukung kondisi
emosional anak melalui berbagai strategi, seperti pendekatan personal, perhatian lebih dari guru,
program serta penyediaan ruang konseling dan kegiatan ekspresif. Guru berfungsi sebagai
pendamping emosional sekaligus penghubung dengan orang tua, sementara orang tua berusaha
memberi dukungan dengan kesabaran, pelukan, serta ruang bagi anak untuk mengekspresikan
perasaan. Dengan kerja sama yang baik, anak dapat perlahan membangun kembali rasa aman,
kepercayaan diri, serta kemampuan mengelola emosi secara lebih sehat.

Menurut Aisyah (2022), faktor utama penyebab broken home di Indonesia meliputi
masalah ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), dan sifat egosentris dalam keluarga,
di mana krisis ekonomi sering memicu konflik hingga perceraian, sementara KDRT
memperburuk hubungan dan berdampak negatif pada anak secara emosional. Sejalan dengan

itu, Hidayati (2021) menjelaskan bahwa kondisi broken home yang dipicu oleh ekonomi,
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KDRT, dan kurangnya komunikasi antar orang tua dapat berdampak pada anak berupa
kecemasan, depresi, agresivitas, serta kesulitan bersosialisasi, sehingga diperlukan dukungan
dari sekolah, komunitas, dan layanan konseling untuk membantu pemulihan emosional anak.

c. Peran sekolah dalam mendukung kondisi emosional anak dari keluarga broken home
di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci
Peran sekolah dalam mendukung kondisi emosional anak dari keluarga broken home di

TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci terlihat sebagai lingkungan yang aman secara emosional,
di mana guru berperan melalui pendekatan personal, komunikasi hangat, serta kegiatan yang
membantu anak merasa diterima dan percaya diri. Sekolah juga melakukan identifikasi awal
melalui observasi perilaku serta menyediakan ruang ekspresi emosi seperti bermain,
menggambar, dan diskusi kelompok untuk membantu anak menyalurkan perasaan secara sehat.
Selain itu, sekolah membangun kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga profesional
melalui komunikasi rutin, layanan konseling, pelibatan psikolog, serta kebijakan kepala sekolah
yang mendukung program kesadaran emosional.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Savitri et al., (2016). Peranpengasuhan
tidak hanya diambil alih oleh orang tua tunggal (terutama ibu), tetapi juga oleh anggota
keluarga lainnya seperti kakek, nenek, paman, atau bibi yang turut berperan aktif dalam
keseharian anak. Sedangkan menurut Savitri, et al., 2016). Sekolah memiliki peran strategis
sebagai lembaga kedua setelah keluarga dalam membentuk dan mengembangkan kondisi

emosional anak, khususnya bagi mereka yang berasal dari keluarga broken home.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di TK Negeri Pembina 2 Gunung Kerinci, dapat disimpulkan
bahwa anak usia dini yang berasal dari keluarga brokem home cenderung mengalami
ketidakstabilan emosional yang ditunjukkan melalui perilaku murung, agresif, mudah marah,
serta kesulitan dalam berinteraksi sosial. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya perhatian orang tua, kondisi ekonomi keluarga, lingkungan sekitar, dan
kualitas komunikasi pasca perceraian. Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa lembaga
PAUD perlu mengembangkan program pendampingan sosial-emosional yang terstruktur serta
menyediakan layanan konseling yang ramah anak. Guru diharapkan mampu memberikan

perhatian individual, menciptakan lingkungan belajar yang suportif, serta melakukan deteksi

Corresponding author: Salsabila Syifa Syauqiyah
Email Address: salsabilasyifa21012004@gmail.com
Received:29-04-2026, Accepted 21-06-2026, Published 26-06-2026


http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index
mailto:salsabilasyifa21012004@gmail.com1

Jurnal llmiah PESONA PAUD 52
Vol 13, No. 1 (2026)

p-ISSN 2337-8301 ; e- ISSN 2656-1271

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index

dini terhadap permasalahan emosional anak. Sementara itu, orang tua perlu tetap memberikan
kasih sayang, dukungan emosional, dan rasa aman kepada anak meskipun terjadi perubahan
dalam struktur keluarga. Melalui sinergi antara lembaga PAUD, guru, orang tua, serta
dukungan konselor atau psikolog, anak-anak dari keluarga broken home memiliki peluang yang
lebih besar untuk membangun kembali rasa percaya diri, meningkatkan rasa aman, dan

mengembangkan kemampuan mengelola emosi secara sehat
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